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ABSTRACTThis research aims to determine the effectiveness of the program in the distribution ofzakat funds in BAZNAS City of  Bogor. The programs contained in BAZNAS city of Bogorsuch as  Bogor Smart program, this is a distribution program that has the highest existenceprogram. The number of respondents in this study were 30 respondents usingConvenience Sampling. The Tehnique analysis that used was IPA. The results of theresearch have been effective based on the results if the data is to make use of analyticalmethods Customer statisfaction Index (CSI) and obtained yield was 75.63.Keywords: Effectiveness, Zakat

ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas program pendistribusian dana zakatdi BAZNAS Kota Bogor. Dari program-program yang terdapat di BAZNAS Kota Bogor,program Bogor Cerdas merupakan program pendistribusian yang memiliki eksistensiprogram paling tinggi. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 30 respondendengan menggunakan teknik Convenience Sampling. Hasil dari penelitian sudah efektifberdasarkan dari hasil olah data dengan menggunakan metode analisis CustomerStatisfaction Index (CSI) dan diperoleh hasil sebesar 75,63.Kata kunci: Efektifitas, Zakat

Fadilah, A. 2016 Efektifitas Program Pendistribusian Dana Zakat Di Badan Amil ZakatNasional (BAZNAS) Kota Bogor.  Jurnal Syarikah 2(2). Hal 279-295



280 Fadilah, A. et.,al. Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat
PENDAHULUANSalah satu permasalahan nyata yang dihadapi Indonesia adalah masalahkemiskinan. Kemiskinan di Indonesia lebihbanyak terdapat pada daerah pedesaan.Pada bulan September 2014, di daerahperkotaan terdapat 10,36 juta jiwa orangmiskin dengan persentasi 8,16 persen dandi daerah pedesaan terdapat 17,37 jutajiwa orang miskin dengan persentasi 13,76persen. Di sisi lain, angka kemiskinan daribulan September 2013 sampai bulanSeptember 2014 mengalami penurunanbaik di daerah perkotaan maupunpedesaan. Di daerah perkotaan mengalamipenurunan dari 8,55 persen menjadi 8,16persen dan di daerah pedesaan mengalamipenurunan dari 14,37 persen menjadi13,76 persen.Namun demikian pemerintah terusberupaya menekan kenaikan angkakemiskinan melalui berbagai kebijakan,pemerintah akan menekan angkakemiskinan yang masih tinggi dengan danasebesar Rp. 47,2 triliun. Akan tetapi, dilihatdari angka kemiskinan yang ada, angkatersebut masih sangat jauh darikemungkinan untuk mengentaskankemiskinan. Menurut Utami (2015: 8) jikadibandingkan dengan belanja modal ditahun 2015, jumlah ini naik 100 persen.Di sisi lain Islam menawarkan konsepzakat sebagai program pengentasankemiskinan  dalam perekonomian Islam.Zakat sebagai bagian dari rukun Islam tidakhanya memiliki dimensi spiritual tetapijuga dimensi sosial. Zakat sebagai salahsatu jaminan sosial kepada masyarakatterutama kepada golongan yangmemerlukan, meningkatkan pertumbuhanekonomi yang seimbang melalui kesadaranberzakat dalam masyarakat dan sebagaisatu bentuk penyucian dan pembangunan

rohani setiap Muslim (Pusat Zakat Melka,2011).Penghimpunan dana yang dilakukanoleh BAZNAS Kota Bogor cenderungberfluktuatif. Seperti pada tahun 2009terhimpun dana sebesar Rp.2.570.000.000,00 dan pada tahun 2010mengalami kenaikan menjadi Rp.2.730.000.000,00. Pada tahun 2011 danayang dihimpun oleh BAZNAS Kota Bogormengalami penurunan kembali di angkaRp. 2.680.000.000,00 dan pada 2 tahunberikutnya BAZNAS Kota Bogor berhasilmeningkatkan penghimpunan danazakatnya, yaitu pada tahun 2012 Rp.2.810.000.000,00 dan pada tahun 2013 Rp.3.320.000.000,00. Fluktuatifnya datapenghimpunan dana zakat di atasmenggambarkan ketidakpastian paramuzakki yang membayar zakat sehinggadana zakat yang dihimpun oleh BAZNASKota Bogor pun tidak menentu pada setiaptahunnya. Karena ketidakpastian dana yangdihimpun oleh BAZNAS Kota Bogor, makadari itu BAZNAS Kota Bogormendistribusikan dana zakat yang adauntuk pemberdayaan dan pengembanganmasyarakat dengan program-program yangtelah dibuat oleh BAZNAS Kota Bogor.Upaya ini bertujuan untukmengefektifitaskan dana zakat agar dapatdidistribusikan secara maksimal danproduktif melalui program-program yangada di BAZNAS Kota Bogor.
MATERI DAN METODE

Jenis dan Objek PenelitianJenis penelitian yang penulis gunakandalam menganalisis efektifitaspendistribusian dana zakat di BAZNAS KotaBogor ini merupakan penelitian yangmenggunakan metode deskriptifkuantitatif. Penelitian Deskriptifmerupakan dasar bagi semua penelitian.
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Penelitian deskriptif dapat dilakukansecara kuantitatif agar dapat dilakukananalisis statistik (Basuki, 2006: 110).Sehingga hanya akan memberikangambaran secara umum atas fakta yangterjadi tanpa ada perlakuan atas hal yangakan diteliti. Objek dari penelitian iniadalah BAZNAS Kota Bogor. Alamat Jl.Pajajaran No. 10 Kelurahan BaranangsiangKecamatan Bogor Timur Kota Bogor.
Populasi dan SampelPopulasi adalah wilayah generalisasiyang terdiri atas subjek atau objek yangmempunyai kualitas dan karakteristiktertentu yang diterapkan oleh penelitiuntuk dipelajari kemudian ditarikkesimpulan. Sedangkan sampel adalahsuatu himpunan bagian (subset) dari unitpopulasi (Kuncoro, 2003:103). Sampelpenelitian adalah  bagian dari  populasiyang  dijadikan  subyek. Populasi daripenelitian ini adalah karyawan BAZNASKota Bogor. Jumlah sampel yang digunakanadalah sebanyak 30 orang karyawanBAZNAS Kota Bogor. Teknik sampling yangdigunakan   adalah teknik convenience
sampling. Convenience  sampling adalahistilah  umum yang mencakup variasiluasnya prosedur pemilihan responden.
Convenience sampling berarti  unit sampelyang  ditarik  mudah  dihubungi,  tidakmenyusahkan,  mudah untuk  mengukur,dan  bersifat  kooperatif.  (Abdul  Hamid,2007:30).
Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian ini adalahdengan menggunakan kuisioner.  Kuisioneradalah suatu cara mengumpulkan datadengan memberikan daftar pertanyaanpada responden dengan harapan merekaakan memberikan jawaban atas daftarpertanyaan tersebut. Dengan daftarpertanyaan bersifat tertutup yaitu dengan

memberikan alternatif-alternatif jawabanyang telah disediakan (Husein, Umar,2002:14).Kuisioner menggunakan skala likert,skala ini berhubungan dengan pertanyaantentang sikap seseorang terhadap sesuatu,misalnya setuju-tidak setuju, senang-tidaksenang, baik-tidak baik (Husein, Umar,2005: 89). Dengan menggunakan skalalikert 5 poin. Skala ini digunakan dengancara memberikan daftar pertanyaan padaresponden, dengan menjawab berdasartingkatan jawaban yang tersedia. Mulai darisangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidaksetuju, sangat tidak setuju.
Teknik Analisis DataUji Validitas dan ReliabilitasUji Validitas digunakan untukmengetahui kelayakan butir-butir dalamsuatu daftar pertanyaan. Validitasmengukur sejauh mana suatu alat ukur itumengukur apa yang ingin anda ukur.Sehingga dapat dikatakan mampumemperoleh data yang tepat dari variabelyang diteliti. Kriteria dari validitas yaitubila koefisien kolerasi masing-masingpertanyaan dengan nilai Corrected Item
Total Correlation lebih besar atau samadengan r tabel. Maka, instrumendinyatakan valid.Sedangkan reabilitas adalah suatuangka indeks yang menunjukkankonsistensi suatu alat ukur dalammengukur suatu gejala yang sama. Setiapalat ukur seharusnya memberikan hasilpengukuran yang konsisten. (Umar, 2005:135). Suatu variabel dikatakan reliabel jikanilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6(Ghazali, 2001: 42).
Importance Performance Analysis (IPA)

Importance Performance Analysis(IPA) adalah sebuah metode untukmemetakan tingkat kepentingan ataskinerja tertentu dari sebuah produk.
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Kemudian tingkat kepentingan tersebutdipetakan dalam diagram kartesius yangdisebut Matriks IPA (Cahya, 2014: 48).Menurut Basri (2011) analisiskuadran atau Importance Performance
Analysis (IPA) merupakan teknik analisisdeskriptif yang pertama kali diperkenalkanoleh John A. Martilla dan John C. Jamespada tahun 1977. Importance Performance
Analysis adalah suatu teknik analisis yangdigunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kinerja penting apa yang harusditunjukkan oleh suatu organisasi dalammemenuhi kepuasan para pengguna jasa(konsumen). Dalam penelitian ini, teknik
Importance Performance Analysis (IPA)digunakan bertujuan untukmengidentifikasi sejauh mana efektifitasprogram pendistribusian dana zakat diBAZNAS Kota Bogor, sehingga BAZNASKota Bogor dapat mengetahui seberapabesar efektifitas program-programpendayagunaan zakat dan dapatmengetahui strategi pendistribusian danazakat yang efektif yang ada di BAZNAS KotaBogor. Analisis kuadran atau Importance
Performance Analysis (IPA) ini mengaitkanantara tingkat kepentingan (importance)suatu atribut yang dimiliki obyek tertentudengan kenyataan (performance) yangdirasakan oleh pengguna. Dalam penelitianini, tingkat kepentingan (importance) yangditujukan adalah program yang ada diBAZNAS Kota Bogor, sedangkan kenyataan
(performance) adalah implementasiprogram pendistribusian dana zakat yangtelah dilaksanakan oleh BAZNAS KotaBogor. Dalam teknik IPA ini dapatdilakukan dengan menggabungkan faktor(klausul) pendistribusian dana zakat dantingkat implementasi yang telahdilaksanakan dalam grafik dua dimensiyang memudahkan penjabaran data. Grafik

IPA dibagi menjadi empat buah kuadranberdasarkan hasil pengukuran Importance
Performance Analysis sebagaimana terlihatpada gambar 1.

Gambar 1. Diagram KartesiusDalam interpretasi kuadran(Supranto dalam cahya, 2014: 48-49),berikut dijelaskan masing-masing kuadranpada gambar 1.
Kuadran A, Tingkatkan Kinerja (high
importance & low performance)Faktor-faktor yang terletak pada kuadranini dianggap sebagai faktor yang sangatpenting oleh BAZNAS Kota Bogor. Namunprogram pendistribusian dana zakattersebut kurang dari yang diharapkansehingga pihak manajemen pendistribusiandana zakat berkewajiban mendistribusikandana zakatnya melalui program yangefektif untuk meningkatkan efektifitaspendistribusian dana zakatnya berbagaifaktor tersebut. Faktor-faktor yang terletakpada kuadran ini merupakan prioritasuntuk ditingkatkan.
Kuadran B, Pertahankan Kinerja (high
importance & high performance)Faktor-faktor yang terletak pada kuadranini dianggap sebagai faktor penunjang
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sehingga pihak manajemen pendistribusiandana zakat berkewajiban memastikanbahwa program pendstribusian dana zakatyang yang dikelolanya dapat terusmempertahankan efektifitas yang telahdicapai.
Kuadran C, Prioritas Rendah (low
importance & low performance)Faktor-faktor yang terletak pada kuadranini mempunyai tingkat kepentingan yangrendah dan sekaligus dianggap tidak perlumemprioritaskan atau terlalu memberikanperhatian pada faktor-faktor tersebut.
Kuadran D, Cenderung Berlebihan (low
importance & high performance)Faktor-faktor yang terletak pada kuadranini dianggap tidak terlalu penting sehinggapihak manajemen pendistribusian danazakat perlu mendistribusikan danazakatnya dari faktor-faktor tersebutkepada faktor-faktor lain yang mempunyaiprioritas penanganan efektifitaspendistribusian program lebih tinggi yangmasih membutuhkan peningkatan.Rumus yang di gunakan dalam IPAadalah sebagai berikut:

Tki =
Xi

= X 100%
YiKeterangan:TKi = Tingkat kesesuaian respondenXi = Skor penelitian tingkatkinerja/kepuasanYi = Skor penilaian kepentingan

Analisis Efektifitas Program
Pendistribusian Dana Zakat di BAZNAS
Kota Bogor dengan Customer
Statisfaction Index (CSI)Metode analisis CSI ini bertujuanuntuk mengukur dan mengetahui sejauhmana kepusan responden terhadap kinerjaatau kenyataan yang telah dilakukan olehBAZNAS Kota Bogor. CSI merupakan alatanalisis yang bertujuan untuk mengetahuikepuasan responden. Analisis CSI ini

dimulai dengan menentukan Mean
Importance Score (MIS) dan Mean
Satification Score (MSS). Cara untuk untukmenentukan CSI ini adalah sebagai berikut(Andi dalam Cahya, 2014: 50-51):MIS,didapatkan dari rata-rata, dari tingkatharapan dibagi dengan jumlah responden.MSS, didapatkan dari rata-rata, dari tingkatkenyataan atau kinerja dibagi denganjumlah responden.WF, didapatkan dengancara menghitung nilai MIS perfaktor dibagidengan total MIS seluruh atribut. WS,didapatkan dari mengalikan WF denganMSS.CSI, didapatkan dari menjumlahkanseluruh faktor WS atau disebut dengan WTdan membaginya dengan skala nominal 5dikalikan 100%.Tabel 1. Kriteria Nilai CSINo. Indeks CSI Parameter1 90,01 – 100% Excellent2 70,01 – 90,00% Statisfied3 50,01 – 70,00% Average4 25,01 – 50,00% Unstatisfied5 0 – 25,00% Very UnstatisfiedSumber: Ariestonandri dalam Cahya, 2014: 51

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pendistribusian Bogor Cerdas
BAZNAS Kota BogorPendidikan menjadikan manusiamemperoleh kehidupan yang lebih baik
“education for a better life”. Dimanakehidupan yang sesuai dengan kodratnyasebagai manusia dan hamba Allah SWT.Setiap manusia yang dilahirkan di dunia inisebagai seorang khalifah, pemimpin bagidirinya, keluarga, masyarakat dan makhluklain yang ada di muka bumi. Sehinggakemunculan manusia bisa menjadi rahmatsemesta alam.Kehidupan yang baik tidak hanyadilihat dari sisi materinya saja,kepintarannya saja maupun ruhaninya saja.Kehidupan yang baik akan terjadi bilaseseorang bisa berbagi dengan harta yang
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dimilikinya, mengajarkan ilmu yangdidapatnya serta mengajak orang untuktaat kepada sang pencipta manusia. Potensiyang tidak pernah Allah berikan kepadamakhluk lain, yaitu karunia akal danpikiran dapat menghasilkan kemanfaatanyang tinggi bila dikelola secara optimal.Namun, kemampuan manusia dalammenggunakan akal dan pikirannyaberbeda-beda, tergantung sampai manamanusia tersebut ingin mengeksplorkemampuan akalnya untuk berpikir. Olehkarena itu Allah mewajibkan kepadahambanya untuk belajar demimeningkatkan dan lebih mengeksplor lagipotensi yang telah Allah berikan.Pada kenyataannya banyakmasyarakat khususnya di Kota Bogor yangterhambat dan tidak dapat belajar karenabiaya pendidikan yang sangat tinggi.BAZNAS Kota Bogor mempunyai programpendayagunaan dana ZIS di dalam duniapendidikan guna membantu paramasyarakat dhuafa untuk dapat terusbelajar demi meningkatkan kemampuandirinya sehingga memiliki daya saing(Laporan BAZNAS Kota Bogor, 2010: 43-44). Tujuan dari program Bogor Cerdasini ada dua yaitu  tujuan umum dan tujuankhusus.  Tujuan umum dari program BogorCerdas adalah meningkatkan derajatpendidikan masyarakat dhuafa kota Bogor.Adapun tujuan khusus dari program BogorCerdas adalah pertama untuk membantudan mendorong terwujudnya masyarakatyang cerdas dengan memiliki pendidikanyang cukup sehingga memiliki daya saing.Kedua berkomitmen menangani masalahpendidikan di Kota Bogor dengan caramemberikan beasiswa kepada para pelajar,santri dan mahasiswa. Dan terakhir untukmemberikan tunjangan guru ngaji yangtelah membantu anak-anak generasi

bangsa ini agar tumbuh menjadi anak-anakyang cerdas, berakhak mulia dan bertakwakepada Allah SWT (Laporan BAZNAS KotaBogor, 2014: 20).Sebaran wilayah program BogorCerdas meliputi Kota Bogor yang terdiridari 6 kecamatan, yaitu Kecamatan BogorTimur, Bogor Barat, Bogor Selatan, BogorUtara, Bogor Tengah dan Tanah Sareal(Laporan BAZNAS Kota Bogor, 2014: 21).Bentuk kegiatan  dari kegiatan BogorCerdas antara lain; program layananbeasiswa reguler yang diselenggarakanoleh Baznas Kota Bogor merupakan wujudkomitmen Baznas Kota Bogor dalammenangani masalah pendidikan dikotaBogor, beasiswa yang diberikan bersifatrutin dan dibagikan dalam setiap bulannya.Pada program ini yang menerimabantuan beasiswa adalah para pelajar,santri dan mahasiswa, dimana parapenerima manfaat ini mendapatkanbantuan biaya pendidikan secara rutin dariBaznas Kota Bogor. Para penerima manfaatprogram ini diprioritaskan untukmasyarakat miskin yang ada di kota Bogordan untuk memastikannya semua calonpenerima manfaat akan dilakukanverifikasi lapangan baik ke rumah calonpenerima manfaat maupun ke sekolahtempat penerima manfaat mengenyampendidikannya.Program lainnya adalah layananbeasiswa kasusistik (non reguler), programlayanan ini untuk merespon permohonanmasyarakat yang datang ke BAZNAS KotaBogor untuk meminta bantuan dalammasalah biaya pendidikan, karena jumlahkuota penerima beasiswa reguler sudahdiplot dan ditentukan pada saat rapat kerjaawal tahun, sehingga untuk mengakomodirmasyarakat yang tidak masuk programbeasiswa reguler Baznas Kota Bogormenyiapkannya dengan program beasiswa



Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2, Desember 2016 285
kausistik. Program beasiswa kausistik inidilakukan karena masyarakat yang datangdan meminta bantuan biaya pendidikandari BAZNAS cukup banyak. Namun semuapermohonan akan dilakukan verifikasiterlebih dahulu guna memastikan bantuandapat tersalurkan dengan baik dan sesuaidengan sasaran.Layanan guru ngajiku, programtunjangan guru ngaji merupakan upayaBAZNAS Kota Bogor dalam upayamemberikan penghargaan kepada paraguru ngaji yang telah membantu anak-anakgenerasi bangsa ini agar tumbuh menjadianak-anak yang cerdas, berakhlak muliadan bertakwa kepada Allah SWT. Olehsebab itu sudah sepantasnya para mujahidini diberikan penghargaan dan perhatianyang besar oleh kita semua terutama parapemangku kebijakan karena kiprahnyayang sangat mulia ini.  Tunjangan yangdiberikan kepada para guru ngaji inidianggarkan setiap bulan dan diberikannyapada setiap semester sekali tepatnya padabulan Juni dan bulan Desember, besaranper bulannya adalah sebesar Rp 100,000jadi karena diberikannya per semestertotalnya menjadi sebesar Rp 600,000sehingga dalam satu tahun per guru ngajimendapat tunjangan sebesar Rp 1,200,000.Pada tahun 2014 ini jumlah gurungaji yang mendapatkan tunjangan dariBAZNAS Kota Bogor sebanyak 150 gurungaji, Pada tahun 2014 jumlahnya dapatmeningkat dari tahun 2013 yang hanyasebanyak 100 guru ngaji. BAZNAS KotaBogor berharap setiap tahun adapeningkatan baik dari jumlah guru ngajiyang mendapat tunjangan maupun jumlahnominal tunjangan yang diberikan.Harapan ini dapat diwujudkan jikakesadaran masyarakat dalammengeluarkan zakat, infak dan shadaqah

makin meningkat (Laporan BAZNAS KotaBogor, 2014: 20-23).
Gambaran RespondenDalam penelitian ini data respondenyang diambil adalah para karyawanBAZNAS Kota Bogor. Sampel yang dijadikandalam penelitian ini adalah bagian daripopulasi yang dijadikan subyek. Tekniksampling yang digunakan adalah teknik
convenience sampling. Convenience
sampling adalah istilah umum yangmencakup variasi luasnya prosedurpemilihan responden. Convenience
sampling berarti unit sampelnya yangditarik mudah dihubungi, tidakmenyusahkan, mudah untuk mengukur danbersifat kooperatif (Hamid, 2007: 30).Dalam penelitian ini sampel yangditeliti sejumlah 30 responden, denganmelakukan penyebaran kuisioner secaralangsung kepada responden yang berada diBAZNAS Kota Bogor dan dijadikan sebagaisampel penelitian kemudian mengajukanpertanyaan tertutup dan terbuka. Adapunkarakteristik responden adalah sebagaiberikut:
Jenis Kelamin RespondenBerdasarkan hasil penelitian yangdiperoleh dari 30 responden yang terdapatpada BAZNAS Kota Bogor, secara lebih rincikarakteristik responden berdasarkan jeniskelamin dapat dilihat pada tabel 2:Tabel 2.Jenis Kelamin RespondenNo Jenis Kelamin JumlahResponden Presentase1 Laki-laki 21 70%2 Perempuan 9 30%Jumlah 30 100%Berdasarkan data kuisioner yangdiberikan kepada responden terdapat 21responden laki-laki dan 9 respondenperempuan. Hal ini menunjukkan bahwa



286 Fadilah, A. et.,al. Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat
jumlah laki-laki mendominasi karyawan diBAZNAS kota Bogor atau dengan kata lainsebagian besar karyawan di BAZNAS kotaBogor (70 persen) adalah laki-laki.  Hal inidisebabkan karena rincian pekerjaan untukdi BAZNAS cenderung membutuhkanmobilitas yang tinggi dan flexibilitas untukbepergian kebeberapa tempat.
Tingkat Pendidikan RespondenBerdasarkan hasil penelitian yangdiperoleh dari 30 responden yang terdapatpada BAZNAS Kota Bogor, secara lebih rincikarakteristik responden berdasarkanpendidikan responden dapat dilihat padatabel 3. Tabel 3.Tingkat Pendidikan RespondenNo Pendidikan JumlahResponden Presentase1 SD - -2 SMP - -3 SMA 11 37%4 D3 - -5 S1 15 50%6 S2 4 13%Jumlah 30 100%Berdasarkan data kuisioner yangdiberikan kepada responden diketahuibahwa tingkat pendidikan dari 30responden, terdapat sebanyak 11 orangresponden (37%) dengan tingkatpendidikan SMA, 15 orang responden(50%) dengan tingkat pendidikan S1, dan 4orang responden (13%) dengan tingkatpendidikan S2. Dari data tersebut penulisdapat memberikan gambaran bahwa,tingkat pendidikan paling tinggi dariseluruh responden adalah tingkatpendidikan S1.
Usia RespondenBerdasarkan hasil penelitian yangdiperoleh dari 30 responden yang terdapatpada BAZNAS Kota Bogor, secara lebih rinci

karakteristik responden berdasarkan usiaresponden dapat dilihat pada tabel 4:Tabel 4.Usia RespondenNo Usia JumlahResponden Presentase1 <25 6 20%2 25 – 35 12 40%3 35 – 45 8 26%4 45 – 55 2 7%5 55> 2 7%Jumlah 30 100%Berdasarkan data kuisioner yangdiberikan kepada responden, terdapat 6orang (20%) responden dengan rentan usiadibawah 25 tahun, 12 orang (40%)responden dengan rentan usia 25 – 35tahun, 8 orang (26%) responden denganrentan usia 35 – 45 tahun, 2 orang (7%)responden dengan rentan usia 45 – 55tahun, dan 2 orang (7%) responden denganrentan usia di atas 55 tahun.
Rencana, Proses, dan Evaluasi
Pendistribusian Dana Zakat Program
Bogor CerdasMenurut ketua penanggung jawabprogram Bogor Cerdas, ada beberaparencana yang dilakukan oleh BAZNAS KotaBogor untuk pendistribusikan danazakatnya pada program Bogor Cerdas,yaitu:1. Menentukan karakteristik mustahikpenerima program Bogor Cerdasdengan cara mendistribusikan danazakatnya kepada mustahik yangtergolong pada asnaf fakir, miskin, danfisabilillah yang masih berstatuspelajar, santri, ataupun mahasiswa.2. Melakukan survey dengan caramendatangi rumah calon penerimabantuan program Bogor Cerdas demimengetahui kondisi keluarga baik darisegi materi (pendapatan orang tua)
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maupun non materi (keadaan/kondisirumah) mustahik tersebut.3. Menentukan calon penerima programBogor Cerdas dari hasil survey yangtelah dilakukan, sehingga BAZNAS KotaBogor dapat mengetahui mustahiktersebut tergolong ke dalam asnaf yangmana.4. Melakukan pengkroscekan ulang daridata survey, form dan berkaspengajuan program Bogor Cerdasuntuk mengetahui layak atau tidaknyamustahik tersebut menerima bantuanprogram Bogor Cerdas ini.5. Melibatkan tujuan program BogorCerdas untuk menentukan mustahikpenerima bantuan program BogorCerdas dimana tujuan program iniadalah membantu mustahik agar bisamengenyam pendidikan sehingga bisamenjadi insan yang cerdas.6. Pengkarakteristikan cerdas, yaitudimana mustahik tersebut dapatbersekolah dan mendapatkanpendidikan yang layak sehinggaadanya ilmu dan kapasitas yangbertambah pada diri mustahiktersebut.7. Menentukan besaran dana yang akandidistribusikan dengan cara melihatanggaran yang dana yang dianggarkanuntuk program Bogor Cerdas,mengkategorian golongan ataupenentuan great mustahik dari hasilsurvey yang dilakukan. Untuk programbeasiswa akuistik, besaran dana yangdisalurkan tergantung pada surattunggakan yang dikeluarkan dari pihaksekolah tempat mustahik tersebutbelajar.8. Memberikan keputusan layak atautidaknya dan mustahik tersebutmenerima bantuan program BogorCerdas beserta dengan keputusan

penentuan besaran dana yang akanditerima, dimana keputusan inidiputuskan oleh ketua bidangpendayagunaan atas rekomendasisurveyor dengan persetujuan dariketua BAZNAS Kota Bogor.9. Penentuan alur pengajuan programdengan cara mustahik mengisi formpengajuan program dan melampirkanberkas pengajuan yang lengkap (KTP,KK, SK pelajar/mahasiswa, SKTM),melampirkan tunggakan/tagihan darisekolah (untuk program beasiswakasuistik). Untuk program GuruNgajiku, wajib melampirkan suratketerangan mengajar mengaji dan datamurid dari lembaga tempatnyamengajar ngaji.10. Berkonsultasi kepada pihak sekolahguna mengetahui informasi mustahiktentang menerima atau tidak bantuandari pemerintah (BOS). Informasi inibertujuan untuk meminimalisir risikoagar mustahik tersebut tidakmenerima bantuan dari dua pihak ataulebih.11. Melakukan pendistribusian dana zakatpertiga bulan satu kali untuk programbeasiswa regular denganmengumpulkan para mustahikpenerima dana zakat Program BogorCerdas dan wajib memberikan laporanpembayaran berupa kuitansipembayaran. Untuk beasiswa kasuistikyang bersifat insidental, pihak BAZNASlangsung yang membayarkan kesekolah tempat mustahik tersebutbelajar, dan untuk Program GuruNgajiku pendistribusian dilakukanenam bulan sekali denganmengumpulkan para guru ngaji disuatu tempat atau langsung dating keBAZNAS Kota Bogor
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12. Melakukan pendataan kembali data

base mustahik.13. Melakukan rapat evaluasi setiap satusemester sekali-kali dan juga setiapsatu periode sekali.
Program Bogor CerdasProgram Bogor Cerdas merupakanlayanan yang diselenggarakan oleh BaznasKota Bogor dalam menangani masalahpendidikan dan penguatan kapasitasmasyarakat Kota Bogor. Program inidiharapkan dapat membantu danmendorong terwujudnya masyarakat yangcerdas dengan memiliki pendidikan yangcukup sehingga memiliki daya saing.Kebutuhan akan pendidikan yang baikmerupakan hak semua warga dimanaNegara seharusnya menjamin warganyauntuk mendapatkan akses pendidikan yangmemadai sehingga tidak ada lagimasyarakat yang kesulitan mendapatkanpendidikan yang layak.Di Kota Bogor pemerintah Kotatelah menunjukkan komitmennya dalammenjamin warganya agar dapat sekolahdengan membuat kebijakan menggratiskanbiaya sekolah sampai tingkatan sekolahmenengah pertama (SMP) disekolah-sekolah negeri yang ada di Kota Bogor,tentu kebijakan ini sangat strategis bagikepentingan bangsa kedepan. Belum lamaini Walikota Bogor juga telahmengeluarkan kebijakan yang strategisterkait dengan upaya mendorong danmembantu masyarakat untukmendapatkan pendidikan yang cukupdengan menghapus biaya masuk sekolahtingkatan sekolah menengah atas diseluruh sekolah-sekolah SMA negeri yangada di kota Bogor.Adapun kegiatan yangdiselenggarakan oleh Baznas Kota Bogorpada program pendidikan dibagi menjadiempat bagian, yaitu: pertama, bantuan

reguler setiap bulan untuk pelajar, santridan mahasiswa. Kedua, tunjangan reguleruntuk guru ngaji, ketiga bantuanpendidikan bersifat kasuistis (non reguler)dan keempat, mengadakan pelatihanpeningkatan kapasitas bagi masyarakat.
Layanan Beasiswa RegulerProgram layanan beasiswa reguleryang diselenggarakan oleh Baznas KotaBogor merupakan wujud komitmen BaznasKota Bogor dalam menangani masalahpendidikan di kota Bogor, beasiswa yangdiberikan bersifat rutin dan dibagikandalam setiap bulannya. Pada program iniyang menerima bantuan beasiswa adalahpara pelajar, santri dan mahasiswa, dimanapara penerima manfaat ini mendapatkanbantuan biaya pendidikan secara rutin dariBaznas Kota Bogor. Para penerima manfaatprogram ini diprioritaskan untukmasyarakat miskin yang ada dikota Bogordan untuk memastikannya semua calonpenerima manfaat akan dilakukanverifikasi lapangan baik ke rumah calonpenerima manfaat maupun ke sekolahtempat penerima manfaat mengenyampendidikannya.Tentu hal ini dilakukan dalam upayamemastikan agar program layanan iniberjalan secara baik dan tepat sasarankepada para mustahik yang berhakmenerimanya. Sehingga pendistribusiandana zakat yang ada pada program ini pundapat terealisaikan dengan seefektifmungkin. Adapun jumlah penerima manfaat
berdasarkan tempat tinggal dan
peruntukannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.Jumlah Penerima Manfaat BerdasarkanPeruntukkannyaNo AlamatTinggal BeasiswaPelajar BeaSantri BeaSarjana Jumlah

1 BogorBarat 1 4 52 BogorSelatan 9 7 2 183 BogorTengah 4 6 2 124 BogorTimur 7 - - 75 BogorUtara 9 6 3 186 TanahSareal 5 7 - 12TotalPenerimaManfaat 35 30 7 72Pada tabel 5 dapat diketahui jumlahkeseluruhan penerima manfaat programbeasiswa reguler Baznas Kota Bogorberdasarkan peruntukkannya, sedangkanuntuk besaran bantuan yang diberikanadalah seperti terdapat pada tabel berikutini: Tabel 6Besaran Bantuan Berdasarkan Peruntukan
No Program BesaranBantuan(Rp)
1 Beasiswa UntukPelajar 250,000 -300,000
2 BeaSantri untukSantri 300,000
3 Bea Sarjana untukMahasiswa 500,000Sumber: Laporan BAZNAS Kota Bogor,2014.

Layanan Beasiswa Kasuistik (Non
Reguler)Program layanan ini untukmerespon permohonan masyarakat yang

datang ke Baznas Kota Bogor untukmeminta bantuan dalam masalah biayapendidikan, karena jumlah kuota penerimabeasiswa reguler sudah diplot danditentukan pada saat rapat kerja awaltahun, sehingga untuk mengakomodirmasyarakat yang tidak masuk programbeasiswa reguler Baznas Kota Bogormenyiapkannya dengan program beasiswakausistik. Program beasiswa kausistik inidilakukan karena masyarakat yang datangdan meminta bantuan biaya pendidikandari Baznas cukup banyak. Namun semuapermohonan akan dilakukan verifikasiterlebih dahulu guna memastikan bantuandapat tersalurkan dengan baik dan sesuaidengan sasaran.Pada program layanan bantuankasuistik ini paling banyak permintaanpada saat menjelang akhir semester,permohonan biasanya masalah tunggakanbiaya pendidikan perbulan. Karenabiasanya menjelang ujian semesteran pihaksekolah sering melakukan ultimatumkepada siswa agar segala tunggakan harusdilunasi sebelum ujian dilaksanakan,sehingga banyak permohonan yang datangke Baznas untuk meminta bantuan biayapendidikan. Oleh karena itu Baznas dalamupaya mengatasi persoalan–persoalanklasik ini telah membangun komuniasisecara produktif dan membuat kerjasamadengan stakeholders terkait di bidangpendidikan guna meminimalisir siswa yangterpaksa tidak mengikuti ujian semesterandikarenakan tidak mampu membayartunggakan biaya pendidikan.Kedepan tentu harus dicarikansolusi yang permanen dalam mengatasimasalah yang berkaitan dengan siswa-siswa yang orangtuanya memilikiketerbatasan ekonomi. Seperti yang telahdibahas sebelumnya bahwa prosespencairan bantuan yang diberikan Baznas
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terhadap penerima manfaat bergantungpada perkembangan asupan anggaran paramuzaki yang membayarkan zakat, infakdan shadaqahnya ke Baznas Kota Bogor,sehingga hal tersebut sedikit mengganggudari kelancaran pendistribusiannya karenabesaran alokasi anggaran yang ditetapkanoleh bagian keuangan itu hanya bersifatasumsi.
Layanan Tunjangan Guru NgajikuProgram tunjangan guru ngajimerupakan upaya Baznas Kota Bogordalam upaya memberikan penghargaankepada para guru ngaji yang telahmembantu anak-anak generasi bangsa iniagar tumbuh menjadi anak-anak yangcerdas, berakhlak mulia dan bertakwakepada Allah SWT. Oleh sebab itu sudahsepantasnya para mujahid ini diberikanpenghargaan dan perhatian yang besaroleh kita semua terutama para pemangkukebijakan karena kiprahnya yang sangatmulia ini. Tunjangan yang diberikankepada para guru ngaji ini dianggarkansetiap bulan dan diberikannya pada setiapsemester sekali tepatnya pada bulan junidan bulan desember, besaran per bulannyaadalah sebesar Rp 100,000 jadi karenadiberikannya per semester totalnyamenjadi sebesar Rp 600,000 sehinggadalam satu tahun per guru ngaji mendapattunjangan sebesar Rp 1,200,000.Pada tahun 2014 ini jumlah gurungaji yang mendapatkan tunjangan dariBaznas Kota Bogor sebanyak 150 gurungaji, alhamdulilah pada tahun 2014 inijumlahnya dapat meningkat dari tahunsebelumnya 2013 sebanyak 100 guru ngaji.Mudah-mudahan Baznas Kota Bogorberharap setiap tahun ada peningkatanbaik dari jumlah guru ngaji yang mendapattunjangan maupun jumlah nominaltunjangan yang diberikan. Tentu sajaharapan ini dapat terwujud jika kesadaran

masyarakat dalam mengeluarkan zakat,infak dan shadaqah makin meningkat. Dibawah ini dapat dilihat data sebaran gurungaji yang mendapat tunjangan dari BaznasKota Bogor. Tabel 8Jumlah dan Data Sebaran Guru NgajiTahun 2014No Wilayah Jumlah GuruNgaji1 Kecamatan BogorBarat 34 Mustahik2 Kecamatan BogorSelatan 42 Mustahik3 Kecamatan BogorTimur 8 Mustahik4 Kecamatan BogorTengah 22 Mustahik5 Kecamatan BogorUtara 18 Mustahik6 Kecamatan TanahSareal 26 MustahikTotal 150 MustahikSumber: Laporan BAZNAS Kota Bogor, 2014.
Uji Validitas dan ReliabilitasUji realiabilitas dari masing-masingfaktor menggunakan Cronbach’s Alpha.Kuesioner dinyatakan reliabel jikamempunyai nilai koefisien alpha yang lebihbesar > 0,6. Nilai Cronbach’s Alpa sebesar0,941 diatas 0,6 maka instrumendinyatakan reliabel. Dari hasil pengujianinstrumen maka semua instrumendikatakan reliabel karena nilai koefisien
Cronbach Alpha yang diperoleh lebih besardari 0,6 (>0,6). Uji validitas dilakukanuntuk menguji kuesioner layak untukdigunakan sebagai instrumen penelitian.Valid berarti instrumen tersebut dapatdigunakan untuk mengukur apa yangseharusnya diukur. Validitas dalampenelitian ini menggunakan bantuanSoftware SPSS versi 20 for Windows untukmemperoleh hasil yang terarah.
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Kriteria dari validitas yaitu bilakoefisien kolerasi masing-masingpertanyaan dengan nilai Corrected Item

Total Correlation lebih besar atau samadengan r tabel. Hasil uji validitas melaluiprogram SPSS 20 memberikan hasil bahwakoefisien kolerasi dari 13 butir pertanyaan,dikatakan 13 yang valid dengan skor total >0,361 dan dapat diolah lebih lanjut.
Importance Performance Analysis (IPA)Dalam pengumpulan data, penulismenggunakan instrumen wawancara danangket. Masing-masing instrumen tersebutberguna untuk melengkapi data yangdiperoleh peneliti.Setelah mengkategorikanhasil angket, perhitungan yang penelitigunakan adalah untuk mengetahui besarkecilnya efektifitas programpendistribusian dana zakat di BAZNAS KotaBogor, maka teknik analisa data yangdigunakan dalam penelitian ini adalahdengan menggunakan Importance
Performance Analysis (IPA). Metode inidigunakan untuk menganalisis tingkatkepentingan dan kenyataan. Respondenmemberikan penilaian terhadap indikatorprogram pendistribusian dana zakat sesuaidengan skor yang diberikan.Analisis Importance Performance
Analysis (IPA) juga dapat memberikan hasilkesenjangan dari setiap atribut,kesenjangan tersebut diperoleh dari skorkenyataan kinerja dari setiap atribut.Kesenjangan atribut ini diperoleh dari skorkenyataan (ei) yang dilakukan dankepentingan (bi) yang didapatkan. Rumusyang digunakan untuk mendapatkankesenjangan (GAP) adalah: “Gap adalah
Rata-rata kenyataan dikurangi Rata-rata
kepentingan”. Jika nilai ei-bi = 0, makadapat diartikan bahwa indikator programpendistribusian dana zakat saat inidiasumsikan telah efektif. Jika nilai (ei-bi)positif atau ei ≥ bi, maka dapat diasumsikan

bahwa indikator lebih baik dibandingkandengan yang diharapkan BAZNAS KotaBogor, sebaliknya jika nilai (ei-bi) negatifatau ei ≤ bi, maka dapat diasumsikan belummemenuhi indikator kepentingan BAZNASKota Bogor.Berdasarkan hasil perhitungan yangdiolah, terlihat bahwasannya variabel-variabel yang ada saat ini belumsepenuhnya sesuai dengan harapan karenarata-rata dari hasil gap diatas menunjukkankurang dari angka nol kecuali variabel padanomor dua. Dengan demikian, maka pihakBAZNAS Kota Bogor dapat mengetahuibahwa nilai kenyataan dari kepentinganmasih banyak terdapat kekurangan yangbisa menjadi masukan untuk perbaikankedepannya.Setelah menghitung tingkat analisisgap dari variabel yang ada, makaselanjutnya adalah melakukan analisis
Importance Performance Analysis (IPA).Analisis IPA dimulai dengan menghitungrata-rata tingkat realitas atau kenyataan(X) dan tingkat harapan atau kepentingan(Y). Setelah menghitung tingkat rata-rata Xdan Y, selanjutnya ratakan kembali nilai Xdan Y, dimana nilai rata-rata tersebutakanmenjadi pembatas dalam diagram IPA.Adapun hasil rata-rata tingkat
performance (X) menunjukkan bahwa rata-rata nilai kenyataan adalah 3,78. Nilaitersebut akan digunakan sebagai bataskuadran dalam analisis IPA pada sumbu X.Untuk itu, setelah mengetahui hasilperhitungan perhitungan rata-rata
performance, maka selanjutnya akanmencari rata-rata tingkat kepentingan
(importance), maka perhitungan rata-ratatingkat kepentingan menunjukkan bahwanilai rata-rata dari tingkat kepentinganadalah 4,10. Nilai tersebut akan digunakansebagai batas kuadran IPA pada sumbu Y.Nilai-nilai tersebut akan dimasukkan
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kedalam diagram Importance Performance
Analysis (IPA) pada gambar 2:

Gambar 2. Diagram Kartesius Importance
Performance Analysis BAZNAS Kota BogorPada gambar 2. diagram kartesiusmenunjukkan bahwa efektifitas programpendistribusian dana zakat BAZNAS KotaBogor dibagi menjadi 4 kuadrandiantaranya yaitu:Kuadran APada kuadran ini (A)  menunjukkanfaktor atau atribut yang dianggapmempengaruhi efektifitas programpendistribusian dana zakat, namun padakenyataannya faktor pada kuadran inibelum diimplementasikan dengan baik,sehingga faktor-faktor dalam kuadran iniperlu ditingkatkan kembali, yang termasukdalam kuadran ini adalah record,dokumentasi dan notulensi hasil rapat (20).Kuadran BPada kuadran ini (B) ”High

Importance High Performance” dianggapsebagai faktor yang penting ataudiharapkan oleh BAZNAS Kota Bogor danpada kenyataannya faktor-faktor ini telahdiimplementasikan pada programpendistribusian dana zakat, maka dari itu,faktor-faktor yang berada pada kuadran iniwajib dipertahankan. Dan yang termasuk

dalam kuadran ini adalah pertimbanganpenerima program (5), penentuanmustahik berdasarkan tujuan program (7),kelengkapan administrasi mustahik (9),program Bogor Cerdas hanya untukmasyarakat dhuafa (12), program BogorSehat hanya untuk masyarakat dhuafa (13),program dakwah dan kemanusiaan hanyauntuk masyarakat dhuafa (14), manajemenrisiko terhadap program (17), rapatevaluasi program (19), penerima programBogor Cerdas harus berpretasi (11), danpeninjauan ulang program (21).Kuadran CPada kuadran ini (C) memilikitingkat yang rendah dan dianggap tidakpenting oleh BAZNAS Kota Bogor, dantingkat implementasi pada faktor-faktor inibiasa-biasa saja, sehingga BAZNAS KotaBogor tidak perlu memprioritaskan faktor-faktor tersebut. Pada kuadran ini, faktor-faktor tersebut adalah wawancaraterhadap msutahik (3), tes/ujian penerimaprogram (4), pengecekan ulang datamustahik penerima program (6), danlaporan progres mustahik (15).Kuadran DPada kuadran ini (D) dianggapsebagai faktor-faktor yang kurang pentingatau kurang diharapkan oleh BAZNAS KotaBogor, akan tetapi implementasi yangdirasakan dari faktor-faktor pada kuadranini sangatlah berlebihan, maka dari ituBAZNAS Kota Bogor harus mengalokasikansumberdayanya kepada faktor-faktor lainyang mempunyai prioritas lebih tinggiuntuk peningkatan. Adapun yang termasukdalam kuadran ini adalah prosedurpengajuan program (1), melakukanobservasi sebelum penyaluran dana zakat(2), data base mustahik (8), pertimbanganusia mustahik (10), melakukan peninjauanprogres mustahik (16), dan harapanlembaga terhadap mustahik (18).
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Analisis Efektifitas Program
Pendistribusian Dana Zakat di BAZNAS
Kota Bogor dengan Customer
Statification Index (CSI)Metode analisis CSI ini bertujuanuntuk mengukur dan mengetahui tingkatefektivitas program pendistribusian danazakat di BAZNAS kota Bogor. Metodeanalisis CSI ini merupakan suatu indeksyang berfungsi untuk mengukur tingkatefektifitas program pendistribusian danazakat yang telah dilakukan oleh BAZNASkota Bogor.Metode analisis CSI ini dimulaidengan menentukan Mean Importance
Score (MIS) dan Mean Statisfaction Score(MSS). Cara menentukan metode analisisCSI adalah sebagai berikut; MIS, didapatkandari rata-rata, dari tingkat harapan dibagidengan jumlah responden. MSS,didapatkan dari rata-rata, dari tingkatkenyataan atau kinerja dibagi denganjumlah responden. WF (Weight Faktors),didapatkan dengan cara menghitung nilaiMIS perfaktor dibagi dengan total MISseluruh atribut. WS (Weight Score),didapatkan dari mengalikan WF denganMSS.CSI, didapatkan dari menjumlahkanseluruh faktor WS atau disebut dengan WTdan membaginya dengan skala nominal 5dikalikan 100%.Berdasarkan data hasil perhitungan
Customer Satisfaction Index (CSI),responden efektifitas programpemberdayaan dana zakat di BAZNAS kotaBogor, dapat disimpulkan bahwa hasil datapengelolaan data dengan metode analisisCSI ini adalah 75,63%. Menurut Cahya(2014: 118) berdasarkan tabel kriteria nilaiCSI, nilai 75,63 berada diantara 70,01-90,00, nilai tersebut menunjukkan bahwapendapat responden efektifitaspendistribusian dana zakat di BAZNAS kotaBogor berpendapat rata-rata sangat puas

dengan kualitas program pendistribusiandana zakat yang dilakukan oleh BAZNASkota Bogor, maka dari itu BAZNAS kotaBogor harus tetap mempertahankankualitas program pendistribusian danazakat yang telah diterapkan olehresponden dan berusaha untukmeningkatkan kinerja responde terutamadalam mendistribusikan dana zakat,sehingga diharapkan dapat meningkatkankualitas pihak BAZNAS kota Bogor untukmendistribusikan dana zakatnya.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASIBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan dapat disimpulkan beberapahal, sebagai berikut:1. Program pendistribusian dana zakatyanag ada pada lembaga BAZNAS KotaBogor yaitu Bogor sehat, Bogor cerdas,dakwah dan kemanusiaan, Bogorberdaya. Diantara program-programtersebut, Program Bogor Cerdasmemiliki eksistensi lebih besardiantara program yang lain.2. Penilaian responden mengenaiefektifitas program pendistribusiandana zakat terdiri dari tahapanpendistribusian, dokumentasi,karakteristik mustahik, pengawasandan evaluasi. Hasil dari penilaianresponden telah digambarkan padadiagram Importance Performance

Analysis (IPA), dan dari diagramtersebut menunjukkan bahwa faktoratau atribut yang dianggapmempengaruhi efektifitas programpendistribusian dana zakat, namunpada kenyataannya faktor ini belumdiimplementasikan dengan baik,sehingga faktor ini perlu ditingkatkankembali, dan faktor tersebut adalah
record, dokumentasi dan notulensihasil rapat.”High Importance High
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Performance” dianggap sebagai faktoryang penting atau diharapkan olehBAZNAS Kota Bogor dan padakenyataannya faktor-faktor ini telahdiimplementasikan pada programpendistribusian dana zakat, maka dariitu, faktor-faktor ini wajibdipertahankan. Faktor tersebut adalahpertimbangan penerima program,penentuan mustahik berdasarkantujuan program, kelengkapanadministrasi mustahik, program Bogorcerdas hanya untuk masyarakatdhuafa, program Bogor sehat hanyauntuk masyarakat dhuafa, Programdakwah dan kemanusiaan hanya untukmasyarakat dhuafa, manajemen risikoterhadap program, Rapat evaluasiprogram, penerima program BogorCerdas harus berpretasi, danpeninjauan ulang program. Adapunfaktor yang memiliki tingkat yangrendah dan dianggap tidak pentingoleh BAZNAS Kota Bogor, dan tingkatimplementasi pada faktor-faktor inibiasa-biasa saja, sehingga BAZNASKota Bogor tidak perlumemprioritaskan faktor-faktortersebut. Dan faktor-faktor tersebutadalah wawancara terhadap mustahik,tes atau ujian penerima program,pengecekan ulang data mustahikpenerima program, dan laporanprogres mustahik. Selain itu, faktoryang dianggap sebagai faktor-faktoryang kurang penting atau kurangdiharapkan oleh BAZNAS Kota Bogor,akan tetapi implementasi yangdirasakan dari faktor-faktor inisangatlah berlebihan. adapun yangtermasuk faktor tersebut adalahprosedur pengajuan program,Melakukan observasi sebelumpenyaluran dana zakat, data base

mustahik, pertimbangan usia mustahik,melakukan peninjauan progressmustahik, dan harapan lembagaterhadap mustahik.Berdasarkan hasil perhitungan denganmetode analisis Customer Satisfaction Index(CSI) dari hasil jawaban yang diberikanresponden terhadap efektifitas programpendistribusian dana zakat di BAZNAS kotaBogor, dapat disimpulkan bahwa nilai CSIdari penelitian ini adalah 75,63%.Berdasarkan tabel kriteria nilai CSI, nilai75,63 berada diantara 70,01-90,00, nilaitersebut menunjukkan bahwa pendapatresponden efektifitas pendistribusian danazakat di BAZNAS kota Bogor berpendapatrata-rata sangat puas (sudah efektif)dengan kualitas program pendistribusiandana zakat yang dilakukan oleh BAZNASkota Bogor.
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